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ABSTRACT
Teachersplayaverystrategicroleintheframeworkofcarryingoutthe
functionsandrealizethegoalsofnationaleducation.Theroleofteacherscan
hardlybereplacedbyothers,letaloneinamulticulturalandmultidimensional
society.Therefore,guidance and professionaldevelopmentofteachers
should alwaysbeatop priority.Thisstudyaimsto analyzeeducational
policies related to the developmentand improvementofthe teaching
profession.Theresearchmethodusedinthisstudyisaqualitativemethod
withthetypeofdescriptiveapproachcasestudy.Theresultsofthisstudy
indicatethatwiththeexistenceofaneducationalpolicyonthedevelopment
and improvementofthe teaching profession,the position ofteachers
increasinglyshaded bylegalsourcesand with the ProfessionalTeacher
Education,teachers become more knowledge and professionalism as a
teacher.

Keywords:PolicyAnalysis,Teachers,Development,Professionalism,Teacher
ProfessionalEducation

ABSTRAK
Gurumemegangperananyangsangatstrategisdalam kerangkamenjalankan
fungsidanmewujudkantujuanpendidikannasional.Perangurunyaristidak
bisadigantikanolehyanglain,apalagididalam masyarakatyangmultikultural
danmultidimensional.Olehkarenaitupembinaandanpengembanganprofesi
guru harusselalu menjadiprioritas utama.Penelitian inibertujuan untuk
menganalisiskebijakanpendidikan yang berkaitandengan pengembangan
dan peningkatan profesiguru.Metode penelitian yang dipakaidalam
penelitianiniadalahmetodekualitatifdenganjenispendekatanadeskriftif
studikasus.Hasilpenelitianinimenunjukanbahwadenganadanyakebijakan
pendidikanmengenaipengembangandanpeningkatanprofesiguru,posisi
gurusemakindinaungiolehsumberhukum sertadenganadanyaPendidikan
ProfesiGuru,gurumenjadilebihmemilikipengetahuandanprofesionalitas
sebagaiguru.

Kata Kunci: analisis kebijakan,guru,pengembangan,profesionalisme,
pendidikanprofesiguru



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bidang yang sangatpenting bagikehidupan manusia,

pendidikandapatmendorongpeningkatankualitasmanusiadalam bentukmeningkatnya

kompetensikognitif,afektif,maupun psikomotor.Masalah yang dihadapidalam upaya

memperbaikidanmeningkatkankualitaskehidupansangatkompleks,banyakfaktoryang

harus dipertimbangkan karena pengaruhnya pada kehidupan manusia tidak dapat

diabaikan,yangjelasdisadaribahwapendidikanmerupakansalahsatufaktoryangdapat

meningkatkankualitassumberdayamanusiasuatubangsa.1

Seiring dengan perkembangan zaman dan era globalisasiyang sangatpesat

menuntutadanyapeningkatanmutupendidikan.Setiapsistem pendidikanharusmampu

melakukanperubahan-perubahankearahperbaikandanpeningkatanmutu.2Dalam upaya

pembangunan pendidikan nasional,sangatdiperlukan guru (pendidik)dalam standard

mutu kompetensidan profesionalisme yang terjamin.Untuk mencapaijumlah guru

professionalyangdapatmenggerakandinamikakemajuanpendidikannasionaldiperlukan

suatuprosespembinaanberkesinambungan,tepatsasarandanefektif.3

PadaperadabanbangsamanapuntermasukIndonesia,profesigurubermakna

strategiskarenapenyandangnyamengembangtugassejatibagiproseskemanusiaan,

pemanusiaan,pencerdasan,pembudayaan,dan pembangun karakterbangsa.Makna

strategisgurusekaligusmeniscayakanpengakuangurusebagaiprofesi.LahirnyaUndang

-undang(UU)No.14Tahun2005tentangGurudanDosen,merupakanbentuknyata

pengakuanatasprofesigurudengansegaladimensinya.Didalam UUNo.14Tahun2005

inidisebutkanbahwaguruadalahpendidikprofessionaldengantugasutamamendidik,

mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,menilai,danmengevaluasipesertadidik

padapendidikananakusiadinijalurpendidikanformal,pendidikandasar,danpendidikan

menengah.SebagaiimplikasidariUUNo.14Tahun2005,guruharusmenjalaniproses

sertifikasi untuk mendapatkan Sertifikat Pendidik. Guru yang diangkat sejak

diundangkannya UU ini,menempuh program sertifikasiguru dalam jabatan,yang

diharapkanbisatuntassampaidengan2015.4

1NitaKarmila,“PERANPENTINGKEPEMIMPINANDANBUDAYAORGANISASIDALAM
MENCIPTAKANANGGOTAORGANISASIYANGMEMILIKIORGANIZATIONALCITIZENSHIP
BEHAVIOR,”PEDAGONAL|JURNALILMIAHPENDIDIKAN3,no.1(2019):15–21.
2EkaPrihatinDisas,“AnalisisKebijakanPendidikanMengenaiPengembanganDanPeningkatan
ProfesiGuru,”JurnalPenelitianPendidikan17,no.2(2017).
3Ibid.
4HeriMariaZulfiati,“PeranDanFungsiGuruSekolahDasarDalam MemajukanDuniaPendidikan,”



Pada spektrum yang lebih luas,pengakuan atas profesiguru secara lateral

memunculkanbanyakgagasan.Pertama,diperlukanekstrakapasitasuntukmenyediakan

gagasan.Guruyangprofessionalsejatidalam jumlahyangcukup,sehinggapesertadidik

memasukibangkusekolahtidakterjebakpadahalyangsia-siaakibatlayananpendidikan

danpembelajaranyangburuk.5

Kedua,regulasi yang implementasinya taat asas dalam penempatan dan

penugasanguruagartidakterjadidiskriminasiakseslayananpendidikanbagimereka

yangberadapadatitik-titikterluarwilayahnegara,ditempat-tempatyangsulitdijangkau

karenaketerisolasian,dandidaerah-daerahyangpenuhkonflik.

Ketiga,komitmen guru untuk mewujudkan hak semua warga negara atas

pendidikan yang berkualitasmelaluipendanaan dan pengaturan negara atassistem

pendidikan.Keempat,meningkatkan kesejahteraan dan status guru serta tenaga

kependidikan lainnyamelaluipenerapan yang efektifatashakasasidan kebebasan

professionalmereka.

Kelima,menghilangkansegalabentukdiskriminasilayanangurudalam bidang

pendidikan dan pembelajaran,khususnya yang berkaitan dengan jender,ras,status

perkawinan,kekurangmampuan,orientasiseksual,usia,agama,afiliasipolitikatauopini,

statussosialdanekonomi,sukubangsa,adatistiadat,sertamendorongpemahaman,

toleransi,danpenghargaanataskeragamanbudayakomunitas.6

Keenam,mendorongdemokrasi,pembangunanberkelanjutan,perdaganganyang

fair,layanansosialdasar,kesehatandankeamanan,melaluisolidaritasdankerjasama

diantara anggota organisasiguru dimanca negara,gerakan organisasikekaryaan

internasional,danmasyarakatmadani.7

Beranjak daripemikiran teoritis diatas,diperlukan upaya untuk merumuskan

kebijakan dan pengembangan profesiguru.Itu sebabnya,akhir-akhirinimakin kuat

doronganuntukmelakukankajiulangatassistem pengelolaanguru,terutamaberkaitan

dengan penyediaan,rekruitmen,pengangkatan dan penempatan,sistem distribusi,

sertifikasi,peningkatan kualifikasidan kompetensi,penilaian kinerja,ujikompetensi,

penghargaan dan perlindungan, kesejahteraan, pembinaan karir, pengembangan

keprofesianberkelanjutan,pengawasanetikaprofesi,sertapengelolaangurudidaerah

khususyangrelevandengantuntutankekiniandanmasadepan.8

Trihayu1,no.1(2014).
5Disas,“AnalisisKebijakanPendidikanMengenaiPengembanganDanPeningkatanProfesiGuru.”
6Ibid.
7SudarwanDanim,PengembanganProfesiGuru(PrenadaMedia,2012).
8ULIYNI’MAH,“PENGARUHPENGEMBANGANKARIRTERHADAPKINERJAGURUSDITBINA
INSANKAMILSIDAREJA”(IAINPurwokerto,2018).



Keberadaanguruyangprofessionaldanberkompetenmerupakansuatukeharusan

untukmemudahkanpencapaiantujuanpembelajaran.Guruyangprofessionalmampu

mencerminkansosokkeguruannyadenganwawasanyangluasdanmemilikisejumlah

kompetensiyang menunjang tugasnya.9 Upaya pengembangan profesionalisme guru

perlu terus dilakukan secara berkelanjutan supaya pengetahuan,pemahaman dan

keterampilan mereka yang berhubungan dengan tugasnya selalu mengikuti

perkembangankemajuanduniapendidikan.10 Untuktujuanitu,KementerianPendidikan

dankebudayaanselaluberusahauntukmenyempurnakankebijakandibidangpembinaan

danpengembanganprofesiguru.11

METODE

Metodeyangdipakaidalam penelitianiniadalahmetodekualitatif,metodeini

dipilihkarenabertujuanuntukmenentukancaramencari,mengumpulkan,mengolahdan

menganalisisdatadarihasilpenelitiantersebut.Adapunjenispendekatanpenelitianini

adalahdeskriptif.Penelitiandeskriptifyaitupenelitianyangberusahauntukmenuturkan

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data.Jenis pendekatan

deskriptifyangdiapakaidalam penelitianiniadalahstudikasus.Studikasustermasukke

dalam penelitiananalisisdeskriptifyangmanapenelitiannyaterfokuspadasuatukasus

tertentu yang diamatidan dianalisis secara cermat.Analisis inidilakukan terhadap

berbagaifaktoryangterkaitdengankasusyangditeliti,dalam penelitianinikasusyang

ditelitimengenaikebijakanpengembangandanpeningkatanprofesigurudalam rangka

untukmewujudkantujuanpendidikannasional.Penelitianinimemusatkandirisecara

intensif terhadap kebijakan pengembangan dan peningkatan profesi guru dan

mempelajarinyasebagaisuatukasus.Datayangdiambildalam penelitianiniberasaldari

berbagaisumberdanhasilpenelitianyangbersangkutandengankasusyangdiselidiki.

HASILDANPEMBAHASAN

1. IsudanFenomenaKebijakanPublik

Dalam Kebijakan Pengembangan dan Peningkatan Guru inibanyak dibahas

mengenaiisu tentang peningkatan dan pengembangan profesiguru yang sekarang

berkembangdimediamengenaiperubahanpolaPLPG menjadiPPG.MenurutWahab

9MITAWAHYUNINGRUM,“KEMAMPUANGURUDALAM MENERAPKANKOMPETENSI
PROFESIONALDISEKOLAHDASAR(STUDIKASUSDISDNKARANGLO)”(UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAHPURWOKERTO,2017).
10PantianaEliLestari,“PersepsiGuruSMPNegeri26BandarLampungTerhadapImplementasi
PengembanganKeprofesianBerkelanjutan(PKB)”(2018).
11Disas,“AnalisisKebijakanPendidikanMengenaiPengembanganDanPeningkatanProfesiGuru.”



bahwalingkupanalisiskebijakanpublik(publicpolicyanalysis),maknayangterkandung

dalam terminologi“isu”bukanlahsepertiapayangumumnyadipahamiolehorangawam

dalam perbincangan sehari-hari.Jadipada intinya isu-isu kebijakan (policy issues)

lazimnya munculkarena telah terjadisilang pendapatdiantara para pemangku

kepentinganmengenaiarahtindakanyangtelahatauakanditempuh,ataupertentangan

pandanganmengenaikarakterpermasalahanitusendiri.

2. AnalisisKebijakanPublik

Analisiskebijakanmerupakanpenelitiansosialterapanyangsecarasistematis

disusundalam rangkamengetahuisubstansidarikebijakanagardapatdiketahuisecara

jelasinformasimengenaimasalah-masalahyangdijawabolehkebijakandanmasalah-

masalahyangmungkintimbulsebagaiakibatdaripenerapankebijakan.Ruanglingkup

danmetodeanalisiskebijakanumumnyabersifatdeskriptifdanfaktualmengenaisebab-

sebabdanakibat-akibatsuatukebijakan.

MenurutFattah&Latifah bahwakebijakanpublikmengacupadasemuawilayah

tindakanpemerintahyangmembentangdarikebijakanekonomihinggakebijakanyang

biasanyamerujukpadakebijakansosialtermasukpendidikan,kesehatan,danwilayah

kesejahteraanlainnya.

Kebijakan pendidikan khususnya kebijakan tentang Pengembangan dan

peningkatanprofesigurusetidaknyaharusmemenuhitantangandantuntutanglobaldan

perkembanganjamansebagaimanadiungkapkanolehFattah&Latifahbahwaanalisis

kebijakanpendidikanmenggambarkanbagaimanaNegaramerencanakandanmenuju

padaprioritaspendidikan,kemudianhasilanalisistersebutharusdijelaskanolehadanya

faktor-faktorglobalkebijakannya.

Dunn mengemukakanbahwaanalisiskebijakanadalahsuatudisiplinilmusosial

terapan yang menggunakan berbagaimacam metodepenelitian dan argumen untuk

menghasilkandanmemindahkaninformasiyang relevandengankebijakan,sehingga

dapatdimanfaatkan ditingkatpolitik dalam rangka memecahkan masalah-masalah

kebijakan.

Meadmengemukakanbahwatheproductofpolicyanalysisisadvice.Specifically,

itisadvicethatinform somepublicpolicydecision.Jadianalisiskebijakanpubliklebih

merupakan nasehatatau bahan pertimbangan pembuatkebijakan publikyang berisi

tentang masalah yang dihadapi,tugas yang mestidilakukan oleh organisasipublik

berkaitandenganmasalahtersebut,danjugaberbagaialternatifkebijakanyangmungkin

bisadiambildenganberbagaipenilaiannyaberdasarkantujuankebijakan.

Analisiskebijakanpublikbertujuanmemberikanrekomendasiuntukmembantu

parapembuatkebijakandalam upayamemecahkanmasalah-masalahpublik.Didalam



analisiskebijakanpublikterdapatinformasi-informasiberkaitandenganmasalah-masalah

publik serta argumen-argumen tentang berbagaialternatifkebijakan,sebagaibahan

pertimbanganataumasukankepadapihakpembuatkebijakan.

Analisiskebijakanpublikberdasarkankajiankebijakannyadapatdibedakanantara

analisis kebijakan sebelum adanya kebijakan publik tertentu dan sesudah adanya

kebijakanpubliktertentu.Analisiskebijakansebelum adanyakebijakanpublikberpijak

padapermasalahanpubliksematasehinggahasilnyabenar-benarsebuahrekomendasi

kebijakanpublikyangbaru.Keduanyabaikanalisiskebijakansebelum maupunsesudah

adanya kebijakan mempunyaitujuan yang sama yaknimemberikan rekomendasi

kebijakankepadapenentukebijakanagardidapatkebijakanyanglebihberkualitas.Dunn

membedakantigabentukutamaanalisiskebijakanpublik,yaitu:

3. Analisiskebijakanprospektif

AnalisisKebijakanProspektifyangberupaproduksidantransformasiinformasi

sebelum aksikebijakan dimulaidan diimplementasikan.Analisis kebijakan disini

merupakansuatualatuntukmensintesakaninformasiuntukdipakaidalam merumuskan

alternatifdanpreferensikebijakanyangdinyatakansecarakomparatif,diramalkandalam

bahasakuantitatifdankualitatifsebagailandasanataupenuntundalam pengambilan

keputusankebijakan.

4. Analisiskebijakanretrospektif

Analisis Kebijakan Retrospektifadalah sebagaipenciptaan dan transformasi

informasisesudahaksikebijakandilakukan.Terdapat3tipeanalisberdasarkankegiatan

yangdikembangkanolehkelompokanalisiniyaknianalisyangberorientasipadadisiplin,

analisyangberorientasipadamasalahdananalisyangberorientasipadaaplikasi.Tentu

sajaketigatipeanalisisretrospektifiniterdapatkelebihandankelemahan.

5. Analisiskebijakanyangterintegrasi

Analisis Kebijakan yang terintegrasi merupakan bentuk analisis yang

mengkombinasikangayaoperasiparapraktisiyangmenaruhperhatianpadapenciptaan

dantransformasiinformasisebelum dansesudahtindakankebijakandiambil.Analisis

kebijakanyangterintegrasitidakhanyamengharuskanparaanalisuntukmengkaitkan

tahappenyelidikanretrospektifdanperspektif,tetapijugamenuntutparaanalisuntuk

terusmenerusmenghasilkandanmentransformasikaninformasisetiapsaat.

Salahsatualasandiperlukankebijakanpublik,karenaterjadikegagalanpasar

(public failure)dan kegagalan pemerintah (governmentfailure),maka pemerintah

mempunyaiperananyangsangatbesardalam pencapaianalokasisumberekonomiyang

efisien.



6. AnalisisKebijakanPengembangandanPeningkatanProfesiGuru

Dilihatdarikondisipendidikan Indonesia saatini,guru masih belum secara

profesionalmelaksanakantugasdantanggungjawabnya.H.A.RTilaardanRiantNugroho

melihatprosespendidikansebagaipengembangankepribadianmencakupupayayang

sangatluas,terdapatbanyakteorimengenaikepribadian,strukturnya,pengembangannya,

serta tujuannya.Proses pemberdayaan tenaga pendidik dan peserta didik berarti

menghormatikebersendiriandaripribadimanusiadanbukanmerampashak-hakasasinya

danmartabattenagapendidikdanpesertadidiksebagaimanusia.12

Mutupendidikanmasihrendah,halinijugakarenamutugurusendirimasihrendah.

Memang bukan sepenuhnya salah guru,tapiguru dan pengajaradalah titiksentral

pendidikan.Bila kualitas guru bisa dinaikkan maka kualitas pendidikan juga bisa

meningkat.Makadariitu,perludiadakansertifikasiyangsecaraefektifdapatmenjadikan

guru-gurudiIndonesialebihrofessional.MenurutUUNo14tahun2005bahwaprospek

profesiguru adalah profesional,terlindungidan sejahtera.UU Guru juga memberi

perlindunganhukum,termasukperlindunganprofesi,kesejahteraan,jaminansosial,hak

dankewajiban.

Gurumemilikiklasifikasi,kualifikasiakademik,kompetensi,dansertifikasi.Guru

memilikitugasutamamendidik,mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,menilai,

mengevaluasipesertadidik.Menurutkebijakan,guruprofesionalmemilikipanggilanjiwa

danidealisme,mampumeningkatkanmutupendidikan,memilikikualifikasiakademik,

memilikikompetensisesuaitugasnya,tanggungjawabprofesional,penghasilansesuai

prestasi, mampu mengembangkan keprofesiannya secara berkelanjutan, jaminan

perlindunganhukum danmemilikiorganisasiprofesi.13

Adapunyangtermasukdalam pembinaanprofesionalguruinimeliputi:

a.Membina ProfesiMengajar,Dalam pembinaan persiapan mengajarterdapattiga

komponenyangperlupenulisungkapkanlebihmendalam berkaitandengansupervisi

KepalaSekolahdalam membantuprofesimengajarguru,yaknisebagaiberikut:

1)Membantugurumengembangkanmateripelajaran.

2)Membantugurudalam memahamidanmenerapkanmetodemengajaryang

sesuai/lebihefektif.

3)Membantugurudalam menggunakanalatbantumengajar(penggunaanmedia

pengajaran)

12Ibid.
13AdeCahyana,“PengembanganKompetensiProfesionalGuruDalam MenghadapiSertifikasi,”
JurnalPendidikandanKebudayaan16,no.1(2010):85–91.



b.MembinaSikapPersonalProfesionalGuru

Sikappribadigurumerupakansuatusikapyangadapadagurutersebut,tidak

semuasikapgurutampaklebihbaik.Adabeberapahalyangmempunyaisikapguru

dalam kehidupan,masalahyangseringdihadapiolehguruyangberhubungandengan

sikap personalnya sebagaiguru,diantaranya masalah keluh kesah (grievance),

masalahkesejahteraangurudanmasalah-masalahpribadi.

Untuk bisa membantu guru-guru,Kepala Sekolahdapatmenggunakan teknik

tertentu agar masalah-masalah yang dihadapi oleh guru tersebut dapat

diselenggarakantanpamenimbulkanketidaksenjanganantarrekansejawatnyaatau

denganKepalamadrasah.Adapunteknik-teknikatauusahayangdilakukanKepala

Sekolahialah:

1)Membantudalam memecahkanmasalahkeluhkesahguru.

2)Membantudalam memecahkanmasalahkesejahteraanguru.

3)Membantuguru-gurudalam masalahpribadinya.14

Dalam upaya mewujudkan Guru Profesional,ada beberapa poin yang perlu

diperhatikan,antaralain:1)KonsistensikepadastandarisasiprofesiGurusebagaimana

yangdiamanatkandalam peraturanperundang-undangandengansegalakonsekuensinya;

2)MewujudkanpembinaanprofesiGurusebagaisiklusyangberkesinambungandan

saling mendukung (mulaidaripra-jabatan,proses rekruitmen dan pembinaan Guru

dalamjabatan);3)Melakukan penyempurnaan manajemen pengelolaan Guru sesuai

dengankarakteristiknya;dan4)Mewujudkansinergiperandantanggungjawabantara

Guru,Pemerintah,LPTKdanOrganisasiProfesi.15

Profesionalisasiberhubungandenganprofilguru,walaupunpotretguruyangideal

memangsulitdidapatnamunkitabolehmenerkaprofilnya.Guruidamanmerupakan

produk darikeseimbangan antara penguasaan aspek keguruan dan disiplin ilmu.

Keduanya tidak perlu dipertentangkan melainkan bagaimana guru tertempa

kepribadiaanyadanterasahaspekpenguasaanmateri.Kepribadianguruyangutuhdan

berkualitas sangatpenting karena darisinilah muncultanggung jawab professional

sekaligusmenjadiintikekuatanprofessionaldankesiapanuntukselalumengembangkan

diri.Tugasguru adalah merangsang potensipeserta didikdan mengajarnya supaya

belajar.Gurutidakmembuatpesertadidikpintartetapiguruhanyamemberikanpeluang

agarpotensiituditemukandandikembangkan.Sehubungandenganhaldiatas,maka

14FITRIANIFitri,“PeranKepalaSekolahSebagaiSupervisorDalam MembinaProfesionalisme
Guru,”Adaara:JurnalManajemenPendidikanIslam 8,no.1(2019):730–743.
15SuryadiSuryadi,“PENGEMBANGANLEMBAGAPENDIDIKANSEBAGAIORGANISASI
PENGEMBANGANLEMBAGAPENDIDIKANDANPEMBELAJARAN,”IMPROVEMENT:JurnalIlmiah
untukpeningkatanmutumanajemenpendidikan6,no.02(2019):28–44.



upaya peningkatan profesiguru diIndonesia sekurang-kurangnya menghadapidan

memperhitungkanempatfaktor,yaitu;

1)Ketersediaandanmutucalonguru,

2)PendidikanPrajabatan,

3)Mekanismepembinaandalam jabatan,

4)Perananorganisasiprofesi

OrganisasiProfesiadalahpendukung,pembina,danberupayaagarprofesisetiap

pendidik berkembang secara berkelanjutan. Jadi keberadaan Organisasi profesi

pendidikansesungguhnyasangatmenguntungkanpengembanganprofesiparapendidik

manakalaiaberfungsidenganbaik.PGRIadalahorganisasiprofesipendidikanyangpaling

besardiIndonesia,yangkeduaadalahISPI,danadalagisejumlahorganisasiprofesiyang

kecilyaituspesialisasi-spesialisasitertentudalam bidangpendidikan.Tujuandantugas

organisasiitu tidak jauh berbeda satu dengan yang lainnya.Dalam kaitan dengan

pengembanganprofesipendidikorganisasi-organisasiprofesiberkewajiban,yaitu:

1.Menciptakankriteriapendidikyangprofessional.

2.Menampungparapendidikyangtelahmemenuhisyarattertentuuntukmenjadi

organisasiprofesi.

3.Mencaaripeluanguntukmemajukanprofesiparaanggota,antaralainuntukstudi

lanjut.

4.Mengadakanpembinaanprofesi,antaralaindalam bentuktim-tim Pembinake

daerah-daerah.

5.Mengawasipelaksanaanpendidikandanmenilaitingkatprofesionalitaspendidik.

6.Menjatuhkansanksikepadamerekayangmelanggarkodeetikpendidik.

7.Menelitidanmenilaikonsep-konsepdanpraktek-praktekpendidikanditingkat

mikromaupunmakro.

8.Mengadakan pertemuan-pertemuan secara berkala atau insidental untuk

mengkomunikasikanimformasi-imformasipendidikan,bertukarpikiran,danbila

mungkinmenyatukanpendapat.

9.Membentukkonsep-konseppendidikanmelaluihasil-hasilpenelitianpendidikandi

tanahair.

10.Memperjuangkanhak-hakpendidiksebagaijabatanprofessional.

Penangananyangtepatterhadapsemuaaspekdantahapsistem pengadaanguru,

yaitu perekrutan,pendidikan pra-jabatan,pengangkatan-pengankatan dan pembinaan

dalam jabatan (In service Training)maupundengan adanya organisasiprofesiakan

berdampakposistifdalam profesionalisasijabatanguru.Olehkarenaitu,kitaberharap

mudah-mudahan pengambilan keputusan,organisasiprofesi,jajaran keguruan,dan



masyarakatluasdiberikejernihanpikirandanketeguhanpendiriandalam mengupayakan

segalayangperluuntukmewujudkandanmeningkatkanupayaprofesionalisasijabatan

gurumelaluifungsionalisasijabatannyadiIndonesia.16

Pendidikan profesionalguru adalah mengembangkan dan membekalilulusan

dengan standar kompetensiguru mata pelajaran sehingga lulusan menjadiguru

profesional.Standarkompetensigurutersebutdicapaimelaluiduatahapanpendidikan

yaknipendidikanS1danpendidikanprofesiguruyangdilakukansecaraberkelanjutan.

StandarkompetensilulusanpadapendidikanS1adalahmenguasaikompetensiakademik,

sedangkanstandarkompetensiyanghendakdicapaipadaprogram pendidikanprofesi

guru adalah kompetensiprofesional(Re-Desain Pendidikan ProfesionalGuru:2010).

Pendidikan profesionalguru dapat dilaluimelaluidua tahapan pendidikan yakni

pendidikanS1 danpendidikanprofesiguru.Pendidikanprofesigurumembekalidan

mengembangkankompetensiprofesionalmelaluipraktikmengajarpadasetingotentik

lapangan dengan mengaplikasikan kompetensiakademik yang telah dicapaipada

pendidikanS1.Untukkepentingantersebut,makadiperlukankualifikasidankompetensi

sumberdayamanusia,yaknidosenPPGyangmemenuhipersyaratan.

Terdapat11 peryaratan minimaldosen PPG,baik yang bersifatadministrasi

maupunkompetensi,persyaratantersebutadalah:(1)jenjangPendidikanminimalS2;(2)

memilikilatarbelakangkependidikan;(3)memilikibidangkeahliankependidikan;(4)lektor;

(5)masaKerjaminimallimatahun;(6)memilikiSertifikatdosen;(7)memilikiSertifikat

dosenPPGbidangstudi;(8)luluspenyetalaanDosenGurniwanKamilPasya,Pemukiman

PendudukPerkotaan53PPG;(9)memilikikompetensitentangpenelitiantindakankelas

(PTK);(10)memilikikompetensitentangpenyusunanperangkatpembelajaran;dan(11)

memilikikompetensisuperviseklinis(PanduanProgram PendidikanProfesiGuru:2010).17

Efisiensiprogram pendidikanprofesigurudipengaruhiolehkomponensarana

prasaranpendukungketercapaianstandarprosespadapelaksanaankegiatanworkshop

SubjectSpesificPedagogy(SSP).KegiatanworkshopSSP dilakukanmelaluidelapan

tahap,yaitu:pleno1,diskusikelompok,kerjakelompok/mandiri,pleno2(peerteaching),

revisi,persetujuanrencanapelaksanaanpembelajaran(RPP),microteaching,refleksidan

revisi(PanduanProgram PendidikanProfesiGuru:2010).18

16ABBASAbbas,“PENGEMBANGANPROFESIONALISMEGURU,”Adaara:JurnalManajemen
PendidikanIslam 7,no.1(2018):641–656.
17EponNingrum,“MembangunSinergiPendidikanAkademik(S1)DanPendidikanProfesiGuru
(PPG),”JurnalGeografiGea12,no.2(2012).
18Ibid.



Dalam mewujudkanGuruyangProfesional,masing-masingpihakmemilikiperan,

antaralain:

a.PeranLPTK,menjadi“kawahcandradimuka”bagipendidikancalonGuruyang

paripurna;prosesrekruitmenyangselektif;banyakmemberikanporsipraktek,baik

untuk membangun etika profesimaupun ketrampilan lain;mengembangkan

berbagaiinovasiuntukmemperkayakemampuandanmembangunpribadicalon

Guru;berperansebagailembagapenguatankinerja;membangunkerjasamadan

sinergitasperandenganunsur/stakeholderterkait;

b.PeranGuru,penghayatanprofesi.Guruadalahprofesipilihandanbukanprofesi

alternatifdengansegalakonsekuensinya;pengembanganprofesisebagaibagian

integralyangdilaksanakansecarainherendenganpelaksanaanTUPOKSIGuru,

dalam rangkameningkatkanprofesionalismedanbukankenaikanpangkatsemata;

secara konsisten dan konsekuen, berupaya membangun pribadi sebagai

penyandangjabatanprofesiyangkompeten;

c. Peran Pemerintah,pembenahan manajemen dan pelaksanaan kewenangan

pengelolaan Guru secara lebih tepat; konsistensi pelaksaan reward and

punishment;mempersiapkan berbagaiinstrumen yang diperlukan;fasilitasi

peningkatankompetensi(revitalisasiKKG/MKKS/MGMP,kegiatanbintekteknis

yang komprehensif,penyediaan media ilmiah,wahana kompetisi,kelompok-

kelompokpengembanganprofesi,mengembangkanprofesisecarainheren-adaptif

dankontinyu).

Sebagaipelaksanaan nyata dariupaya-upaya dan peran-peran diatas,maka

pemerintah akan melaksanakan kebijakan Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang

dilaksanakan oleh LPTK yang diberimandatuntukmelaksanakannya.Dalam proses

pelaksanaannya,PPG diikutioleh lulusan S1 Kependidikan maupun S1/DIV non-

Kependidikan(sudahmenempuh144-160sks)yangmemilikiminatdanbakatuntuk

menjadiGuru,merekaakanmenempuh1(satu)tahunataulebihPendidikantambahan

untukbisamenjadiGuruProfesional(mendapatkan18-20sksuntukPGPAUD/PGSDdan

36-40sksuntukPGSMTP-PGSMTA).

Daripenjelasanitu,makatidakdapatdikatakanbahwaPPG merupakanjalur

pintasuntukmenjadiguruprofesional,melainkanjaluryangsangatsulitdanlamauntuk

ditempuh.Bahkan untuk bisa mengikutiPPG ini,calon pendaftarjuga diharapkan

mengikutiSM-3TyaituSarjanaMengajardidaerahTerpencil,Terluar,danTerdepandari

wilayahRepublikIndonesia.SetelahlulusdariPPG,makamerekaakanmendapatgelarGr.

danbarubisamenjadiCPNS.PPG inijugadibagimenjadidua,yaituPendidikanpra-



jabatandanPendidikandalam jabatan.JumlahcalonguruyangmengikutiPPGinijuga

harusdisesuaikandengankebutuhan(supplyanddemand)(Pangestika&Alfarisa,2015).19

Kegiatan Pendidikan Profesi Guru (PPG) bermanfaat bagiGuru, dimana

1)Memperoleh pengalaman tentang cara berfikirdan bekerja secara interdisipliner

sehinggadapatmemahamitentangketerkaitanilmudalam mengatasipermasalahan

pendidikanyangadadisekolah;2)Menambahpengalamandanpenghayatangurutentang

proses pendidikan dan pembelajaran disekolah;3)Mempertajam daya nalardalam

penelaahan perumusan dan pemecahan masalah pendidikan yang ada disekolah;4)

Memberikankesempatankepadamahasiswauntukdapatberperansebagaimotivator,

dinamisator,dan membentuk pemikiran sebagaiproblem solverdalampembelajaran

(Ningrum,2012).20

ManfaatbagiSekolahyaitumenemukanpenyegaransertaide-idebarudalam

prosesbelajarbaiksistem pengajarannya maupun tugas-tugaskependidikan lainnya

sehinggadiharapkanmodelpembelajaranakanmenjadilebihbaik.Selainitu,dengan

adanyacalongurupraktikandapatmemberikanwarnabaruwalaupundalam waktuyang

relatifsingkat.Sehinggamemungkinkansiswamendapatmasukanataupunmotivasi

terutamayangberkaitandenganpendidikantinggiyangakanmerekatempuh/jalanipada

masa-masaberikutnya.

Sedangkanmanfaatbagimasyarakatyaitutersedianyacalon-calonpendidikyang

memilikikualitasyangbaikakanmenumbuhkanmotivasimasyarakatuntuksemakin

mantapdanpercayabahwaduniapendidikanmampumembeirkanpelayananyangcukup

memuaskan.Haliniakanmendorongmasyarakatuntuklebihturutaktifmenggalakkan

program wajib belajar yang dicanangkan oleh pemerintah.Kelebihan PPG yaitu

menciptakanguruyangprofessional,meningkatkankesejahteraanguru,semuasarjana

non kependidikan bisa masukPPG.Sedangkan Kekurangan PPG yaitu biaya dalam

menempuhPPGmahal,sosialisasibelum maksimal,danbanyakguruyangbelum bisa

keluardarizonanyamannya.21

KESIMPULANDANSARAN

Berdasarkan hasilpenelitian yang dilakukan oleh penelititentang analisis

kebijakan pendidikan mengenai pengembangan dan peningkatan profesi guru

disimpulkanbahwa:

1.Pendidikan nasionalberfungsimengembangkan kemampuan dan membentuk

19Disas,“AnalisisKebijakanPendidikanMengenaiPengembanganDanPeningkatanProfesiGuru.”
20Ningrum,“MembangunSinergiPendidikanAkademik(S1)DanPendidikanProfesiGuru(PPG).”
21Disas,“AnalisisKebijakanPendidikanMengenaiPengembanganDanPeningkatanProfesiGuru.”



wataksertaperadabanbangsayangbermartabatdalam rangkamencerdaskan

kehidupanbangsa.Aktualitasfungsipendidikanmemungkinkanberkembangnya

potensipesertadidikagarmenjadimanusiayangberimandanbertakwakepada

TuhanYangMahaEsa,berakhlakmulia,sehat,berilmu,cakap,kreatif,mandiri,dan

menjadiwarganegarayangdemokratissertabertanggungjawab.

2.Gurumemegangperananyang sangatstrategisdalam kerangkamenjalankan

fungsidanmewujudkantujuanpendidikannasionalsebagaimanadisebutkandi

atas.Pesertadidiksekarangmerupakanmanusiamasadepanyangdiharapkan

mampumenguasaiilmu pengetahuan dan teknologi,terampil,berwatak dan

berkarakterkebangsaan,sertamenjadiinsanagamis.

3.Peran guru nyaris tidak bisa digantikan oleh yang lain,apalagididalam

masyarakatyang multikulturaldan multidimensional,dimana peran teknologi

untukmenggantikantugas-tugasgurumasihsangatminim.Kalaupunteknologi

pembelajaran tersediamencukupi,peran guru yang sesungguhnyatidakakan

tergantikan.SejarahpendidikandiIndonesiatelahmencatatkanbahwaprofesi

gurusebagaiprofesiyangdisadaripentingnyadandiakuiperanstrategisnyabagi

pembangunanmasadepanbangsa.

Adapunsaranpenelititentanganalisiskebijakanpendidikanmengenaipengembangan

danpeningkatanprofesiguruyaitu:

1.Pembinaan dan pengembangan profesiguru harus sejalan dengan kegiatan

sejenisbagitenagakependidikanpadaumumnya.DilihatdarisisiUUNo.20Tahun

2003tentangSistem PendidikanNasional,profesigurusesungguhnyatermasuk

dalam spektrum profesikependidikanitusendiri.Frasa“tenagakependidikan”ini

sangatdikenalbaiksecaraakademikmaupunregulasi.

2.Padatataranmenjalankantugaskeprofesiankeseharian,guruIndonesiaharusnya

lebih bertanggungjawabuntukmengantarkanpesertadidiknyauntukmencapai

kedewasaansebagaicalonpemimpinbangsapadasemuabidang kehidupan.

Dalam melaksanakantugasprofesinyaitu,guruIndonesiamestinyamenyadari

sepenuhnyabahwaperluditetapkankodeetiksebagaipedomanbersikapdan

berperilakuyangmengejewantahdalam bentuknilai-nilaimoraldanetikadalam

jabatangurusebagaipendidikputera-puteribangsa.
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